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Jalan Ke Surga Telah Rata

Pelajaran 1

Allah Telah BerFirman

Pembukaan: Assalam Alaikum W. W. saudara dan sahabatku pendengar sekalian... Inilah RAM yang
disiarkan dari Saipan pada gelombang.....Terimalah salam kami dalam nama Allah yang Maha pengasih lagi
Maha Penyayang. Allah yang selalu menginginkan setiap orang mengenali dan bertekun pada Jalan Lurus,
jalan menuju surga yang telah dibuat-Nya. Di jalan itu Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang ingin
setiap orang hidup dan berada dalam restu-Nya. Karena lewat jalan itu, manusia akan sampai kepada-Nya
dalam damai yang sejati. Dalam acara Jalan ke Surga telah rata ini, kita akan bersama-sama menyelidiki
kitab-kitab yang ditulis oleh nabi-nabi; yang menjelaskan bahwa ada jalan mulia yang telah Allah tetapkan
sehingga umat manusia dapat diperhitungkan sebagai orang benar di hadapanNya.

Saudaraku, seperti yang sudah kami sampaikan di atas, acara baru ini kami namakan jalan ke Surga telah
rata. Kami sebut ini demikian karena dalam pelajaran-pelajaran ini, kita akan menyelidiki tulisan-tulisan
para nabi yang akan menyatakan bagaimana orang-orang yang hidup dalam ketidakbenaran dapat menjadi
benar dihadapan Allah.

Jalan mana yang sedang anda ikuti jalan kebenaran atau jalan kesesatan. Maukah anda mengtetahui
perkara jalan kebenaran yang datang dari Allah. Firman Allah berkata “diberkatilah mereka yang lapar dan
haus akan kebenaran sebab mereka akan dipuaskan.”

Mungkin ada beberapa orang yang berpikir, “kami sudah tau apa itu jalan kebenaran untuk apa sekarang
kami harus memperhatikan tulisan para nabi apa yang kami sekarang sudah tahu sudah cukup bagi kami!”
kalau seperti ini kelakuan saudara dengarkan apa yang dikatakan nabi Sulaiman, dia menulis begini : “ada
jalan yang kelihatan lurus bagi manusia, tapi jalan itu membawa pada maut!” Sulaiman sangat bijak, dia
tahu bahwa pikiran manusia bukanlah pikiran Allah dan manusia akan berusaha mencari jalan yang
memuaskan mereka daripada mengikuti jalan yang telah disediakan Allah.

Dalam Kitab Suci, dikitab Zabur nabi Daud banyak berbicara tentang kebutuhan kita untuk mengetahui jalan
kebenaran yang Allah telah tetapkan. Nabi Daud mencatatkan sebuah doa, “tunjukkanlah jalan-jalanmu ya
Allah ajarkan padaku jalan-jalanmu, bimbing aku dalam kebenaranmu.” Sungguh sebuah doa yang indah.
Jika Allah kita tidak membimbing kita di jalan yang benar kita tidak akan mengetahui jalan kebenaran. Kita
akan seperti anak kecil yang hilang di hirup pikuk kota jakarta. Meskipun begitu, Kitab Suci mengatakan
kepada kita “Allah tidak inginkan satu orangpun tersesat atau binasa tapi ia ingin agar semua orang
diselamatkan dan mengetahui kebenaran”. Saudara-saudaraku tidak yang lebih penting daripada dengan
yakin mengetahui bahwa anda sedang ada dijalan yang benar, yang memimpin kepada Allah.

Dalam acara jalan kesurga telah rata ini, kita akan mempelajari ayat-ayat suci dalam urutan kapan mereka
dinyatakan kita akan mulai dimana Allah mulai yaitu pada saat permulaan sebelum segala sesuatu ada
selain Allah, yang maha kudus yang menciptakan segalanya.

Kita akan belajar banyak hal penting tentang Allah dan para nabi. Kita akan melihat bahwa meskipun
banyak nabi yang menuliskan perkataannya didalam kitab suci hanya ada satu pengarang yang mengilhami
para nabi yaitu Allah sendiri. Bagian Kitab suci yang ditulis para nabi memuat banyak kisah tapi hanya satu
kesan pokok yaitu kabar baik tentang bagaimana manusia dapat menjadi kudus dihadapan Allah.

Karna itu kami minta anda dapat mendengarkan dengan setia dan bergairah acara jalan kesurga telah rata
ini dalam kitab sucinya Allah mengatakan kepada kita bahwa dia “memberi upah kepada mereka yang
derngan sungguh-sungguh mencari dia”. Bagi mereka yang sungguh menginginkan untuk mengenal Allah,
dia Allah menjanjikan hal yang indah ini : “jika engkau mencari Aku dengan segenap hatimu engkau
menemukan Aku!”.



Dalam jalan kesurga telah rata, kita akan menambah pengetahuan kita tentang Allah dan Firmannya.
Tahukah anda seperti apa Allah itu, atau dari mana asal setan? Tahukah anda kenapa Allah menciptakan
manusia? Atau bagaimana dunia yang sempurna yang Allah ciptakan itu menjadi rusak? Pernakah kamu
dengar kisah yang luar biasa tentang Nuh nabi Allah dan banjir besar yang terjadi dijaman dia hidup?
Apakah anda benar-benar tahu apa yang ditulis para nabi Allah dalam Kitab Suci? tahukah anda mengapa
ibrahim disebut sahabat Allah dapatkah saudara menjelaskan dengan baik kepada teman-teman atau anak-
anakmu pesan para nabi?.

Ribuan tahun yang lalu, nabi Ayub menanyakan sebuah pertanyaan “bagaimana seorang manusia tak
bersalah dihadapan Allah” tahukah saudara apa jawaban Allah kepada Ayub? Tahukah saudara bagaimana
saudara dapat menjadi orang benar dihadapan Allah? Kalau saudara mau mengetahui tanggapan Allah
terhadap pertanyaan ini dan banyak pertanyaan lainnya, kami undang saudara untuk mendengarkan acara
jalan kesurga telah rata. Sesungguhnya Firman Allah itu dalam, ajaib, hidup, berkuasa. Dan satu hal lagi :
dalam Firman Allah tidak satupun yang tersembunyi. Itu menunjukkan kepada kita seperti apa sebenarnya
manusia itu yang disisi lain Firman Allah juga seperti apa Allah itu. Sesungguhnya dia itulah Allah, yang
maha pengasih dan maha pemurah. Allahu akbar!.

Dalam sisa waktu yang masih tersisa ini, ada satu kebenaran penting yang harus kita pahami. Yaitu : Allah
telah berFirman! Allah yang maha tinggi telah berFirman! Allah telah berFirman kepada umat manusia dan
Allah ingin berbicara kepadamu. Seumpamanya saja engkau mendapat surat dari seorang yang sangat
berkuasa dinegara lain, katakan saja Perdana Menteri Malaysia. Saya bisa menjamin saudara pasti ingin
tahu apa isi surat itu, dan anda pasti akan menaruh perhatian pada perkataan ‘ncik Perdana Menteri.
Bagaimana sikap anda, kalau yang sedang berbicara kepada anda itu adalah Allah yang maha tinggi yang
empunya bumi dan langit masakan anda tidak memperhatikan perkataan atau pesanNya?

Bagaimana Allah berbicara kepada manusia Kitab Suci mengatakan kepada kita, “dimasa yang lalu Allah
telah berbicara banyak kali kepada nenek moyang kita melalui para nabi dengan cara yang berbeda- beda.
Ya, salah satu cara Allah berbicara kepada manusia adalah melalui para nabi. Allah menunjuk orang —orang
tertentu untuk mengumumkan perkataanNya dam menuliskan perkataan itu ke dalam kitab- kitab. Firman
Allah berkata: “kamu harus mengerti bahwa tidak ada nubuatan dalam Kitab Suci yang datang dari
pemahaman nabi itu sendiri, sebab nubuatan tidak berasal dari manusia melainkan manusia mengatakan
hal- hal yang datang dari Allah karena diilhami oleh Roh Allah.”

‘

Sudah tentu Allah pasti bisa menulis sendiri Kitab SuciNya, atau menyuruh para malaikat untuk menuliskan
itu. Tapi Allah tidak melakukan itu. Allah memilih orang biasa untuk menuliskan perkataan — perkataanNya.
Kita sebut orang- orang ini nabi. Para nabi Allah ini dalam beberapa hal bertindak seperti seorang
sekretaris. Allah menaruh dalam pikiran mereka apa yang harus mereka tulis tapi Allah membiarkan setiap
nabi menuliskan perkataan itu dengan kata- kata mereka sendiri. Allah yang mengilhami setiap kata, tapi
juga memperhatikan kepribadian setiap nabi yang menuliskan pesan itu bagiNya. Kitab Suci Allah tidak
hanya berisi perkatan langsung dari Allah atau kalimat- kalimat Allah, tapi juga buah- buah pikiran dan doa
serta masalah- masalah dari orang- orang seperti anda dan saya. Lewat cerita- cerita Allah berurusan
dengan manusia, Allah ingin memperlihatkan kepada kita seperti apa kepribadiannya dan bagaimana jika
dapat mendekat kepadaNya.

Kenapa Allah mengilhami para nabi untuk menuliskan Kitab Suci Dia mengilhami mereka sehingga setiap
generasi dapat mengetahui apa yang Allah ingin mereka ketahui Allah berbicara kepada nabi karena Dia
ingin berbicara kepadamu dan kepadaku melalui apa yang ditulis oleh nabi- nabi itu. Semua yang telah
Allah Firmankan kepada para nabi sangat bermanfaat bagi kita yang hidup jaman ini. Allah menginginkan
masing- masing kita mengetahui pesan apa yang dibawakan oleh nabi- nabiNya.

Tentu saja semua yang ditulis para nabi merupakan hal yang sangat bernilai, karena mereka menuliskan itu
supaya semua orang berapapun umurnya dapat mengetahui jalan kebenaran yang telah Allah tetapkan.
Tahukah saudara apa yang ditulis para nabi? Allah ingin kita mengetahui perkataanya, mempercayai dan
mentaatinya! beberapa orang bersikap tidak peduli terhadap sebagian dari tulisan para nabi, tapi hal ini
sangat berbahaya, karena Firman Allah tidak pernah berubah, Allah mengharapkan agar kita mengetahui
dan menundukkakn diri kepada segala sesuatu yang telah la nyatakan Firman Allah tidak pernah berubah
dan pada hari kiamat nanti kita harus bertanggung jawab kepadanya mengenai segala sesuatu yang telah



la nyatakan Allah berkata, “Langit dan bumi akan berlalu tapi FirmanKu kekal selamanya.”

Banyak orang berusaha menentang Firman Allah karena Firman itu menunjukkan keadaan yang sebenarnya
dari hati mereka. Dengarkan apa yang Allah katakan tentang perkataanNya sendiri. “Firman Allah itu, hidup
dan giat lebih tajam dari pedang bermata dua, Dia menusuk sangat dalam untuk memisahkan jiwa dari Roh
dan dia sanggup menghakimi pikiran- pikiran dan kecondongan hati manusia.”

Kitab Suci adalah kumpulan tulisan yang paling tua di dunia meskipun begitu sampai hari ini ia masih
sangat mengenah dengan kehidupan setiap orang tidak ada yang lebih penting dari Firman Allah. Meskipun
begitu Firman Allah seumpama nasi dan ikan kita tahu bahwa keduanya bukan cuman enak dimakan tapi
juga bermanfaat bagi tubuh. Tapi hanya jika saya memakannya barulah makanan itu berguna buat saya.
Saya harus memakannya. Dengan cara yang sama saya harus mangambil bagian dalam Firman Allah. Saya
harus memberi makan hati saya jika saya mau mendapatkan keuntungan dari Firman Allah. Inilah sebabnya
Allah berkata, “manusia tidak hidup dari roti saja tapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah.
Sesungguhnya Firman adalah makanan yang sangat nikmat. Ini bukan makanan buat tubuh tapi makanan
bagi hati dan jiwa. Kita mengambil bagian dalam Firman Allah dengan mendengarkannya, dan
merenungkannya, dan memeperhatikan dengan seksama apa yang sedang. Allah katakan.apakah anda
melaparkan Firman Allah? Hanya dengan cara yang telah kami katakan kita dapat memuaskan rasa lapar
kita.

Jadi kami katakan kepadamu hai orang- orang yang takut kepada Allah dan gentar akan Firmannya
berusahalah sungguh- sungguh untuk secara tetap mengikuti acara jalam ke surga telah rata. Dengan cara
ini engkau dapat menambah pengetahuanmu tentangn apa yang telah Allah katakan pada jaman dahulu
melalui nabi- nabiNya dan belajar bagaimana anda dapat di perhitungkan sebagai orang benar di hadapan
Allah yang maha suci. Allah telah berbicara- dan Allah ingin berbicara kepadamu!

Sebelum kami meninggalkan anda hari ini, kami ingin menegaskan satu hal lagi dalam acara ini kami tidak
akan merujuk pada apapun atau siapapun kecuali yang ada dalam tulisan para nabi Allah. Kami yang
mempersiapkan acara ini tidak mengetahui kebenaran Allah yang lain yang terpisah dari apa yangn telah
Allah katakan dala Kitab Suci seperti yang dinyatakan oleh nabi Yahya Ibnu Zakaria di dalam injil yang
memang benar demikian “tidak sada seorang pun dapat mengambil apapun kecuali yang diberikan dari
surga kepadanya.” Kami tidak berani merujuk pada pengetahuan kami sendiri. Kami hanya merujuk pada
Firman Allah saja. Keinginan kami adalah memberitahukan apa yang telah Allah nyatakan dalam Firmannya
melalui para nabi.

Tahukah anda apa yang dikatakan Allah di dalam tulisan para nabi? Apakah anda merupakan salah satu
dari mereka yang lapar dan haus akan Firman Allah dan kebenaran yang sejati? Dalam Kitab SuciNya Allah
telah menampakkan diri dan memberitahukan jalan kebenaran. Mari bersama- sama dengan kami
menjelajahi Kitab Suci dalam acara jalan kesurga telah rata sehingga anda benar- benar mengerti apa yang
telah Allah katakan.

Biarlah kita semua menjadi yakin akan hal ini: Allah telah berbicara dan Dia menginginkan setiap orang
untuk mendengarkan perkataanNya itu dan hidup! Tua muda, laki- laki dan perempuan, miskin atau kaya,
Allah telah sedang berbicara kepada setiap orang: * Dengarlah! Bukalah telingamu dan datanglah
kepadaKu. Dengar, dan jiwamu akan hidup!”

Saudara, sahabat pendengar sekalian terima kasih telah bersama- sama dengan kami sepanjang acara hari
ini, Insya Allah pada pertemuan yang akan datang kami akan menghadirkan pelajaran tentang bagaimana
pribadi Allah, sampai berjumpa pada program mendatang.



Jalan Ke Surga Telah Rata

Pelajaran 2

Seperti Apakah Allah 1tu?

I. Assalam Alaikum W. W. saudara dan sahabatku pendengar sekalian... Inilah RAM yang disiarkan dari
Saipan pada gelombang.....Terimalah salam kami dalam nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha
Penyayang. Allah yang selalu menginginkan setiap orang mengenali dan bertekun pada Jalan Lurus, jalan
menuju surga yang telah dibuat-Nya. Di jalan itu Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang ingin setiap
orang hidup dan berada dalam restu-Nya. Karena lewat jalan itu, manusia akan sampai kepada-Nya dalam
damai yang sejati. Dalam acara Jalan ke Surga Telah Rata ini, kita akan bersama-sama menyelidiki kitab-
kitab yang ditulis oleh nabi-nabi; yang menjelaskan bahwa ada jalan mulia yang telah Allah tetapkan
sehingga umat manusia dapat diperhitungkan sebagai orang benar di hadapanNya.

Dalam Jalan ke Surga Telah Rata bagian yang pertama, kami telah memberitahu saudara bahwa dalam
acara Jalan Menuju Surga ini kita akan mendengarkan banyak kisah tentang nabi-nabi Allah, satu demi
satu. Kita juga akan bersama-sama menyelidiki kitab-kitab yang ditulis oleh nabi-nabi; yang menjelaskan
bahwa ada jalan mulia yang telah Allah tetapkan sehingga umat manusia dapat diperhitungkan sebagai
orang benar di hadapanNya. Tapi sebelum kita melanjutkan pelajaran-pelajaran dalam Jalan ke Surga Telah
Rata ini, mari lebih dulu kita dengarkan beberapa informasi berikut ini....

Kita telah mempelajari bahwa ada banyak nabi yang menuliskan kitab-kitab, tapi hanya ada satu
pengarang, yaitu Allah sendiri. Dan dalam siaran yang lalu kami meninggalkan saudara dengan satu
renungan, yaitu: Allah telah mengucapkan firman-Nya. Dia yang Maha Kuasa itu telah berbicara kepada
umat manusia lewat nabi-nabi dan Allah menginginkan setiap orang dari kita untuk mendengar apa yang
difirmankanNya. Allah ingin berbicara kepada kita melalui apa yang ditulis nabi-nabi itu dalam Kitab Suci.
Allah tidak pernah berubah, begitu juga firmanNya. Setiap kali generasi berganti, Allah selalu menjaga
firmanNya. Ingatlah yang dikatakan Kitab Suci, “Perkataan Allah dalam Kitab Suci, tidak dapat dibatalkan”
dan juga: “ Langit dan bumi akan berlalu, tetapi Perkataan Allah tetap ada untuk selamanya.”

Hari ini kita akan masuki bagian pertama dari Kitab Suci (KS). Bagian pertama itu, disebut KS Taurat. Kira-
kira tiga ribu lima ratus tahun yang lalu Allah telah mengilhami seorang manusia bernama Musa untuk
menulis buku ini. KS Taurat ini terdiri dari 5 bagian. Bagian pertama disebut Kitab Kejadian. Kitab ini
dinamakan Kejadian atau Permulaan karena dalam kitab ini tercatat hal-hal yang terjadi pada waktu bumi
ini diciptakan. Kitab Kejadian ini terdiri dari 50 bab.

Waktu kita mempelajari kitab kejadian ini, kita akan memperdalam pengetahuan tentang banyak kebenaran
penting yang Allah ingin kita tahu. Kita akan belajar tentang Allah, bagaimana sifat-sifatNya. Juga akan
belajar tentang malaikat-malaikat dan Setan, langit dan bumi, manusia dan binatang. Kita akan mendengar
bersama bagaimana dunia yang sempurna waktu pertama kali Allah menciptakannya, menjadi rusak dan
setelah itu dipenuhi dengan penyakit, penderitaan dan kematian. Biar pun begitu kita juga akan meneliti
jalan yang lurus dan langsung yang telah dibuat oleh Allah sendiri, supaya manusia bisa kembali
kepadaNya.

1. Saudaraku, sudah seharusnya bagi kita untuk menguasai kitab pertama dari Taurat ini, karena inilah
dasar yang Allah taruh sendiri untuk semua firmanNya dalam bagian yang lain dari kitab Taurat dan tulisan
para nabi lain yang datang setelah Musa. Dalam kisah-kisah yang pertama, kita akan mendengar cerita
tentang manusia-manusia yang pertama, cerita tentang kapan pertama kali manusia tidak taat kepada
Allah, dan cerita tentang pertama kali terjadi manusia membunuh manusia lain.Kita akan mendengar
tentang agama palsu yang pertama, nabi-nabi yang pertama, dan bangsa-bangsa yang pertama kali ada di
muka bumi. Kita akan bercermin pada cerita -cerita tentang Adam dan Hawa, Kabil dan Habil, Nuh dan
banjir besar, utusan Allah nabi Ibrahim dan kenapa nabi itu disebut sebagai sahabat Allah. Juga kita akan
mendengar cerita tentang Ismail dan Isak, Esau dan Yakub, juga Yusuf dan saudara-saudaranya yang



kejam. Inilah gambaran tentang isi dari bagian pertama ks Taurat dan masih ada lagi cerita yang lain.

Sekarang, saudaraku.. telah tiba saatnya bagi kita untuk mulai mempelajari tulisan para nabi. Dalam buku
pertama kitab suci Taurat 1:1 kita baca: “Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.” Inilah tempat
di mana kita harus memulai pelajaran mengenai kitab suci, karena di sinilah Allah sendiri memulai dalam
kitab suci-Nya: “Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.

Apa yang sudah ada ketika Allah menciptakan langit dan bumi? Apa yang sudah ada sebelum dunia ini ada?
Kitab Suci mengajar kita bahwa tidak ada apa-apa selain Allah. Itulah sebabnya tertulis, “pada
mulanya...Alllah.” semua yang dapat kita lihat dan pegang ada permulaannya. Itu artinya, dulu, duluuuu
sekali, ada waktu di mana tidak ada langit, tidak ada bumi, tidak ada laut atau pohon-pohon. Pada
mulanya, tidak ada satu manusia atau pun malaikat. Jadi semua yang ada sekarang ini, dulu tidak ada
kecuali Allah.

Itu sebabnya kenapa Ayat pertama dari buku pertama kitab suci menyatakan, “Pada mulanya Allah
menciptakan langit dan bumi. Ayat itu tidak bilang: Pada mulanya, Allah dan malaikat-malaikat, atau “pada
mulanya Allah dan manusia”’. Tidak, sama sekali tidak begitu. Ayat kitab suci mengajar kita bahwa pada
mulanya, sebelum ada apa-apa, sebelum ada malaikat, atau manusia.. hanya ada satu kehidupan, yaitu
Allah yang Maha Esa.

Hal lain yang bisa kita pelajari dari ayat pertama Taurat adalah: Allah itu tidak ada permulaannya.. Allah
tidak diciptakan sebab Allah adalah Maha Kekal. Semua yang ada di muka bumi ada permulaannya, kecuali
Allah. Allah tidak ada asal-usulnya, tidak ada yang melahirkan atau membuat Allah. Allah juga tidak
menciptakan dirinya sendiri. Pokoknya, Allah itu tidak ada bandingannya. Hanya Allah saja yang akan ada
dan hidup selama-lamanya. Bagaimana Allah itu saat ini, begitulah Dia kemarin. Bagaimana Dia kemarin,
begitulah Allah untuk selama-lamanya. Allah tidak pernah berubah.

Dari ayat “pada mulanya Allah” kita juga belajar bahwa Allah itu Maha Agung. Allah yang menciptakan
segala sesuatu, tentu saja lebih mulia, lebih agung, dari segala manusia dan semua ciptaan yang lain. Dia
lebih mulia dari laut, angin, matahi dan bintang-bintang! Allah lebih agung dari mulia dari segala roh-roh
dari semua manusia. Dialah Maha Pencipta. Itu sebabnya dengan sepenuh hati kita dapat mengaku dan
mengaminkan: Allahu Akbar! Allah Maha Besar. Sama seperti sebagus apa pun sebuah rumah, yang
membangun rumabh itu jauh lebih mulia dari bangunan rumah itu sendiri. Allah tidak bergantung pada apa
pun: biar manusia, apalagi binatang atau benda.. Dia satu-satunya yang Maha Agung!

Kita, manusia banyak sekali kebutuhannya: setiap hari kita harus makan, minum, kita butuh tidur dan
uddara untuk bernapas. Kita memerlukan matahari dan hujan, makanan, air, pakaian, tempat tinggal. Kita
juga perlu orang lain, ayah, ibu, suami , istri, teman-teman dan uang. Tapi Allah yang menciptakan segala
sesuatu, sebenarnya tidak memerlukan apa-apa. Allah tidak pernah merasa lapar, tidak pernah haus,
tidakpernah lelah. Dia juga tidak berwujud yang bisa kita lihat dan pegang seperti manusia. Allah tidak ada
batasnya, tidak ada awal dan akhir buat Allah, sebab Allah itu kekal. Dialah Allah Sang Maha Kuasa.

Sekarang, ada pertanyaan yang penting. Kalau Allah itu tidak seperti manusia, tidak mempunyai badan
seperti kita, bagaimana atau seperti apa Allah itu dapat digambarkan?

I11. Kitab suci menjawab pertanyaan itu secara tegas dan jelas: “Allah itu roh, dan penyembah-Nya harus
menyembah Dia di dalam roh dan kebenaran.” Jadi kalau ada pertanyaan seperti apa Allah itu? Jawabnya
adalah Allah itu roh adanya. Kalau manusia terdiri dari tubuh, jiwa dan roh, tapi Allah hanya terdiri dari Roh
saja. Roh Allah tidak terbatas. Roh Allah ada di mana-mana, sebab la memenuhi dan mengatasi segala
sesuatu: termasuk manusia. Roh Allah yang adalah Allah sendiri itu, sanggup melihat segala sesuatu, tidak
ada yang dapat bersembunyi dari pandangan mata-Nya. Siang atau malam, sama saja bagi Allah. Dimana
dan kapan pun anda berada, Allah di sana dan melihatmu. Allah tahu segala sesuatu, Dia tahu pikiran-
pikiran kita, bahkan dia dapat melihat maksud hati yang kita sembunyikan. Allah itu luar biasa.

Jadi bagaimana Allah dapat digambarkan? Barangkali kita dapat menyimpulkan semua yang telah kita
pelajari hari ini begini: Allah tidak dapat disamakan dengan siapa pun. Allah adalah Allah dan tidak dapat
dibandingkan. Dalam siaran-ssiaran yang akan datang kita akan makin mengembangkan pengertian kita



tentang sifat-sifat Allah. Dalam kitab suci, Allah memiliki ratusan julukan. Misalnya, Sang Maha Tinggi, Yang
Maha Kuasa. Sang Pencipta. Sang Pemberi kehidupan. Sang Terang. Yang Maha Benar. Yang Maha Kudus.
Yang Maha Pengasih. Allah Kasih. Dialah Allah yang hidup dan sejati.

Sesungguhnya, Allah yang menciptakan langit dan bumi itu Maha Besar. Tentang Dia, ayat suci berkata:
“Segala sesuatu yang telah diciptakan diciptakan oleh-Nya, segalanya, yang ada di muka bumi, ada karena
Dia ada, dan segala yang ada itu ada untuk Dia. “Allah, satu-satunya penguasa dan yang diberkati, Raja
segala raja, dan Tuhan segala Tuhan, hanya Dia sajalah yang tidak fana dan tinggal dalam cahaya yang
tak terhampiri, tak seorang pun dapat dan pernah melihat Dia. Bagi Dialah segala pujian dan kuasa
selama-lamanya. Amin.

Dalam pasal lain dari kitab Taurat, Musa nabi Allah, memuji Allah dengan sebuah nyanyian yang indah:
“Besar dan ajaiblah karya-Mu, Allah yang Maha Kuasa. Adil dan benarlah jalan-jalan-Mu, raja segala
zaman. Siapa yang tidak menyembah-Mu dan memuliakan nama-Mu, ya Tuhan? Sebab hanya engkaulah
yang kudus.

Sesungguhnya Allah itu dahsyat. Itu sebabnya ayat pertama kitab suci mengajar kita : “Pada mulanya
Allah.”

Jadi demikianlah saudaraku, mari kita simpan dalam ingatan kita apa yang telah kita dengar hari ini, yaitu
bahwa pada mulanya hanya ada Allah. Hanya Allah saja yang ada sebelum segala sesuatu ada, karena itu
hanya Allah saja yang dapat menyatakan pada kita, apa yang sebenarnya terjadi pada mulanya. Juga
hanya Allah saja yang dapat menunjukkan pada kita apa yang nanti akan terjadi pada hari kiamat. Dan
hanya Allah sendiri yang dapat menyatakan kepada kita kebenaran tentang diri-Nya. Dan kebenaran itu
telah dinyatakan, lewat tulisan para nabi. Tulisan para nabi juga mengajar kita tentang bagaimana supaya
kita dapat mempunyai hubungan yang akrab dan indah dengan Allah. Karena itu, kita perlu membuka
telinga, pikiran dan hati untuk apa yang sedang Allah katakan pada kita. Dengarkan apa yang dikatakan
Allah dalam ayat suci -Nya....: Berbaliklah kepada-Ku dan biarkan dirimu diselamatkan hai ujung-ujung
bumi, sebab hanya Akulah Allah, dan tidak ada yang lain!”

IV. Saudara apakah engkau telah mengenal Allah secara pribadi? Atau, bagi anda Allah hanyalah Sang
Pencipta yang tinggal jauh di atas langit dan tidak dikenal? Sahabatku, Allah ingin anda mengenal-Nya dan
tinggal bersama Dia untuk selamanya. Kita akan berpisah disini, untuk kesempatan kali ini. Kalau anda
mempunyai pertanyaan tentang apa yang telah anda dengarkan, tulislah surat kepaada kami dalam acara:
Jalan ke Surga telah Rata. Terimakasih untuk kesediaan anda mendengarkan siaran ini. Dalam jumpa kita
yang akan datang, Insya Allah kita akan melihat pokok yang menarik: Malaikat dan Setan. Tahukah saudara
darimana mereka datang sebenarnya? Allah memberkatimu, saat engkau merenungkan ayat dalam kitab
suci yang mengatakan: Allah itu roh, dan manusia yang menyembah-Nya harus menyembah Dia dalam roh
dan kebenaran.



Jalan Ke Surga Telah Rata

Pelajaran 3

Malaekat - Malaekat dan Setan

Pembukaan: Ass. Wr. Wb saudara dan sahabatku pendengar sekalian... Terimalah salam kami dalam
nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha Penyayang. Allah yang selalu menginginkan setiap orang
mengenali dan bertekun pada Jalan Lurus, jalan menuju surga yang telah dibuat-Nya. Di jalan itu Allah
yang Maha Pengasih dan Penyayang ingin setiap orang hidup dan berada dalam restu-Nya. Karena lewat
jalan itu, manusia akan sampai kepada-Nya dalam damai yang sejati. Dalam acara Jalan ke Surga Telah
Rata ini, kita akan bersama-sama menyelidiki kitab-kitab yang ditulis oleh nabi-nabi; yang menjelaskan
bahwa ada jalan mulia yang telah Allah tetapkan sehingga umat manusia dapat diperhitungkan sebagai
orang benar di hadapanNya.

Dalam siaran yang terakhir, kita tahu bahwa kitab suci mengatakan pada mulanya Allah menciptakan langit
dan bumi. Kita telah belajar bahwa segala sesuatu mempunyai permulaan kecuali Allah. Pada permulaan
tidak ada apa-apa kecuali Allah sendiri. Hanya Allah saja yang hidup. Dialah Tuhan kekekalan. Allah itu
besar dan tak ada bandingannya. Itu sebabnya kitab suci mengatakan hanya Dia yang tidak fana dan hidup
dalam cahaya yang tidak terhampiri, tidak seorangpun pernah atau dapat melihat Dia. Bagi Dialah
kemuliaan dan kuasa selama-lamanya. Amin. Bagi Allah tidak ada permulaan dan akhir. Dia tidak
membutuhkan apa-apa. Allah tidak dapat dibatasi. Allah adalah Roh dan ada dimana-mana pada saat yang
sama. Dia melihat segalanya, Dia mengetahui segalanya, Dia memenuhi segalanya, Dia mengatasi segala
sesuatu dan semua orang. Allah itu dahsyat.

Hari ini kita akan memulai pelajaran ketiga tentang tulisan para nabi. Kita akan melihat apa yang kitab suci
ajarkan tentang malaekat-malaekat dan setan. Tahukah saudara dari mana asalnya malaekat-malaekat ?
atau setan itu datang dari mana? Kita tidak akan pernah tahu tentang hal-hal seperti itu kalau Allah tidak
mengatakannya kepada kita. Untunglah Allah mengatakan tentang mereka dalam FirmanNya. Sebab itu
mari kita dengan teliti mempelajari kitab suci supaya kita tahu kebenaran mengenai malaekat dan setan

Kami ingatkan lagi bahwa hanya Allah saja yang ada pada permulaan. Tidak ada yang lain. Dan insya Allah
pada pelajaran kita yang akan datang , kami akan menceritakan bagaimana Allah menciptakan dunia ini
dengan segala yang ada di dalamnya. Tapi saudaraku, sebelum Allah menciptakan manusia dan dunia
dimana kita tinggal, ada yang lebih dulu la ciptakan: Malaekat-malaekat.

Banyak sekali bagian Kitab suci yang menceritakan pada kita tentang malaikat-malaikat. Hari ini kita akan
coba untuk membicarakan bagian-bagian paling penting tentang mahluk ciptaan Allah yang satu ini. Kitab
suci mengajar kita bahwa malaikat itu berwujud roh, seperti Allah. Mereka diciptakan dari angin dan api.
Tidak ada yang bisa melihat angin, dan juga tidak ada yang dapat memegang api. Seperti itulah malaikat.
Kalau manusia terdiri dari tubuh jasmani dan roh, maka malaikat hanya dari roh..itu sebabnya kita biasanya
tidak dapat melihat mereka. Biar pun kadang-kadang kalau mereka menunjukkan diri kepada kita, malaikat
kelihatan berwujud seperti manusia. Kitab suci juga mengajar kita bahwa malaikat-malaikat mempunyai
kekuatan atau kuasa yang besar, lebih dari manusia. Tapi biar pun begitu, sebagai mahluk ciptaan Allah
mereka tetap ada batasnya. Malaikat tidak maha kuasa. Mereka tidak maha hadir atau tidak bisa ada
dimana-mana pada waktu yang sama, mereka tidak maha tahu. Mereka hanya ciptaan biasa. Hanya satu
saja yang tidak terbatas dan yang Maha, yaitu: Allah.

Kalau anda ingin tahu berapa banyak malaikat yang Allah ciptakan, maka beginilah kata kitab suci: di
hadapan Allah “ada banyak sekali malaikat. Berlaksa-laksa, melebihi puluhan ribu di kali puluhan ribu. Jadi
dalam angka manusia malaikat yang diciptakan Allah itu jumlahnya tak dapat terhitung. Allah yang besar
dan agung itu, telah menciptakan untuk dirinya sendiri, jutaan bahkan milyaran malaikat yang indah, baik
dan bijaksana.



Hal lain yang harus kita mengerti tentang malaikat ini adalah: waktu malaikat-malaikat ini diciptakan oleh
Allah, mereka semuanya adalah ciptaan yang suci. Sebab Allah yang menciptakan mereka adalah Allah
yang suci, sempurna dan baik. Pada waktu diciptakan tidak ada malaikat yang jahat, tidak ada Iblis. Tidak
ada roh-roh jahat. Allah sebagai mana sifatnya, tidak menciptakan malaikat yang jahat.

Apakah anda ingin tahu, kenapa Allah menciptakan malaikat? Dalam kitab suci dikatakan bahwa mereka
diciptakan untuk mengasihi, memuji dan melayani Allah di surga selamanya. Setiap malaikat itu milik Allah,
sebab malaikat itu ciptaan-Nya. Tahu tidak, bahwa ada satu tempat yang sangat indah dan suci, penuh
dengan cahaya tempat Allah tinggal? Tempat itu jauuh melampaui bulan, matahari dan bintang-bintang.
Tempat itu, oleh nabi-nabi disebut hadirat Allah atau Firdaus. Di sanalah Allah dan malaikat-malaikatnya
yang suci tinggal.

Ada hal yang lain lagi tentang malaikat-malaikat itu. Yaitu, mereka semua berbeda satu sama lain. Ada
beberapa malaikat yang lebih indah dan punya kuasa lebih besar dari malaikat yang lain. Ada malaikat yang
selalu ada di sekitar tahta Allah di surga. Yang lain tugasnya melindungi dan menolong manusia. Malaikat-
malaikat seperti Jibril dan Mikail, berdiri di depan tahta Allah dan bertugas sebagai utusan Allah untuk
menyelesaikan tugas-tugas istimewa di bumi.

Ada beberapa malaikat yang menjadi kepala malaikat lain. Pernah dengar nama Lucifer? Sabda Allah
berkata bahwa Lucifer itu pernah menjadi kepala dari malaikat-malaikat. Kalau pernah dengar cerita
tentang Lucifer, saudara pasti sudah tahu Setan itu datangnya dari mana.

Menurut kitab suci, bahwa waktu Allah menciptakan malaikat, Lucifer adalah malaikat yang paling indah,
paling kuasa dan paling bijaksana. Nama Lucifer artinya bercahaya. Allah memberikan pada Luciffer
keindahan dan kepandaian yang tak dapat terukur. Lucifer diciptakan untuk menyembah, mengasihi dan
mentaati Allah selamanya, dan Allah melimpahi Lucifer dengan berkat yang sangat banyak. Tapi suatu hari,
ini tertulis dalam Tulisan para nabi, hati Lucifer dipenuhi dengan kesombongan. Kata malaikat Lucifer dalam
hatinya: aku akan naik ke surga, aku akan membuat tahta di atas bintang-bintang Allah; aku akan bertahta,
aku naik melampaui awan-awan. aku akan membuat diriku sama seperti Yang Maha Tinggi.

Bukan main! Lucifer, mahluk yang memperoleh semuanya dari Allah, ingin mencuri kemuliaan Allah Yang
Maha Tinggi. Dia sangka dirinya sedeerajat dengan Allah. Dan waktu Lucifeer memberontak kepada Allah
bukan cuma dia saja... tapi sepertiga malaikat juga memilih untuk mengikuti Lucifer dan meniggalkan Allah
Tuhan kita. Inilah dosa musyrik, yaitu menjadikan seseorang atau sesuatu sederajat dengan Allah.

Tapi saudaraku, Allah adalah Allah. Dia tahu apa yang direncanakan oleh Lucifer dan malaikat-malaikat
pengikutnya. Seperti yang sudah kita pelajari, tidak seorang pun dapat merahasiakan perbuatannya dari
Allah, karena Allah Maha Tahu, Allah sudah tahu bahwa itu akan terjadi. Allah melihat dosa pemberontakan
dalam hati Lucifer dan malaikat-malaikat pengikutnya.

Saudaraku, Allah kita itu suci dan tidak dapat melihat kejahatan. Allah tidak bisa bertoleransi dengan dosa.
Allah tidak mau memberikan kemuliaan-Nya kepada orang lain. Allah tidak dapat digantikan oleh siapa pun
karena Allah itu istimewa. Jadi, seperti yang ditulis para nabi, Allah lalu membuang Lucifer dan sepertiga
malaikat yang memilih ikut dengan dia dari hadiratNya yang suci. Lucifer dan teman-temannya tidak dapat
lagi hidup di surga, karena mereka telah berdosa dengan ingin menggantikan Allah. Allah yang suci itu,
harus menghukum setiap orang yang memberontak terhadapNya.

Setelah Lucifer berdosa, namanya bukan Lucifer lagi, tapi Setan. Setan itu artinya: Penghasut. Lucifer
sekarang menjadi musuh Allah. Dan seperti yang anda tahu, sampai sekarang Lucifer dan pengikut-
pengikutnya tetap menolak Allah dan segala yang baik. Mereka menolak Ssabda Allahdan menyangkalinya.
Setan selalu berjuang keras menetang Allah, mecoba menggagalkan dan menghancurkan rencana-rencana
Allah. Tapi bagaiman pun Allah adalah hakim yang Agung, tidak ada yang dapat menang melawan Dia. Ada
pepatah, kalau cuma telur jangan beradu dengan batu. (Kalau ada peribahasa Bugis yang seperti itu,
pakai saja- itu lebih baik)

Kitab suci juga mengajar kita bahwa setan dan malaikat-malaikat pengikutnya diusir dari surga, Allah
menciptakan api neraka yang tak akan pernah padam untuk mereka. Akan datang harinya Allah akan



melemparkan setan dan malaikat-malaikat yang memberontak itu dan manusia yang menjadi pengikut
mereka ke dalam api neraka itu. Sehingga, seperti kata kitab suci: Mereka akan disiksa, siang dan malam
untuk selama-lamanya.

Tapi kata kitab suci, sekarang ini setan belum dilemparkan ke dalam api neraka, dan dia -si setan- ada di
dalam dunia, berjuang menentang Allah dan umat-Nya. Setan adalah si Perusak, dia ingin merusak,
menghancurkan apa yang telah Allah buat. Setan ingin supaya manusia yang telah Allah ciptakan untuk
menderita dan pergi ke neraka bersama-sama dengan dia. Sabda Allah mengatakan bahwa banyak orang
hidupnya dikendalikan Setan, tapi mereka tidak menyadarinya, karena setan itu penyesat. Ayat suci
mengatakan: “Setan menunjukkan dirinya seperti malaikat terang,” dan juga: * dia adalah penipu dan
bapak dari segala dusta.” Setan selalu berusaha supaya manusia tertipu dan tidak menaruh perhatian pada
perkataan Allah. Itulah sebabnya dalam injil syarif seorang nabi mengatakan:” hati-hatilah, karena
musuhmu si Iblis, dia mengaum-aum seperti singa yang lapar mencari orang yang dapat diterkamnya. Hati-
hatilah saudaraku, si iblis selalu ingin menghancurkanmu.

Tapi Alhamdulillah, Allah telah memberikan kepada kita perkataan-Nya supaya kita dapat meloloskan diri
dari kuasa setan. Isa Almasih memberikan janji ini kepada setiap orang yang menjadi pengikut-Nya.
Katanya: "kamu akan mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan membebaskan kamu!” tahukah anda
kebenaran apa yang dapat membebaskanmu dari tipuan dan kuasa setan? Jangan pernah lupakan hal ini:
Setan lebih bijaksana dari manusia. Tapi Allah lebih bijaksana dari Setan. Setan lebih kuat dari manusia,
tapi Allah lebih kuat dari setan. Tahukah anda bahwa Firman Kebenaran dapat membebaskanmu dari
kekuasaan setan? Ada banyak orang yang tidak suka mendengar kebenaran Allah. Orang-orang itu menolak
kebenaran Sabda Allah karena mereka telah ditipu oleh si Iblis, Iblis atau setan telah meyakin mereka
dengan tipuannya. Memang terus terang, Kebenaran Allah tidak selalu sedap di dengar. Kebenaran itu
seperti obaat pahit atau jarum suntik buat orang sakit. Tidak enak, tapi kalau anda tahu kebenaran Firman
Allah, dan mempercayainya, saudara akan terlepas dari kuasa setan. Kebenaran Allah selalu membebaskan
manusia dari tipuan setan. Tapi pertama-tama anda harus tahu kebenaran itu, dan mempercayainya.

Dengarkan apa kata ayat kitab suci: saudaraku, jangan percaya pada setiap roh, tapi ujilah semua roh
supaya engkau tahu apakah itu berasal dari Allah atau tidak. Bagaimana kita dapat menguji apa yang
dikatakan oleh roh-roh? Kita uji dengan membandingkan apa yang dikatakan roh dengan apa yang
dikatakan oleh Allah. Allah itu benar dan tidak pernah dapat berubaah, begitu juga perkataan-Nya, benar
dan tidak dapat berubah. Itu sebabnya kenapa kita sekarang mempelajari perkataan Allah yang tertulis
dalam Kitab Suci. Apa anda benar-benar tahu apa yang telah ditulis oleh nabi-nabi Allah? Apa saudara
mengerti maksud dari perkataan-perkataan Allah? Apakah anda percaya pada firman yang telah diucapkan
Allah? Untuk bisa terhindar dari tipuan malaikat atau pun malaikat, pertama-tama anda harus tahu dan
percaya pada apa yang telah Allah nyatakan.

Sahabat dan saudaraku, terimakasih telah mendengarkan siaran kami. Kami mengundang anda untk terus
mengikuti siaran ini pada saat yang akan datang dan kita akan mempelajari bersama bagaimana Allah
menciptakan dunia ini. Jika ada pertanyaan, jangan ragu untuk melayangkan surat anda kepada kami dalam
acara Jalan ke Surga Telah Rata .

Kita akan berjumpa lagi pada siaran yang kan datang. Kiranya berkat Allah menaungi anda saat anda
merenungkan janji-Nya yang ajaib: Kamu akan mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan
membebaskan kamu!”



Jalan Ke Surga Telah Rata

Pelajaran 4

Bagaimana Allah Menciptakan Dunia

Pembukaan: Dalam perjumpaan kita yang terakhir, telah kita baca dan dengarkan apa yang dikatakan
oleh para nabi mengenai para malaikat dan Si Setan. Telah kita dengar saat itu, bahwa pada permulaan
jaman, Allah menciptakan jutaan mahluk roh, yang dinamakanNya malaikat. Di antara para malaikat itu,
ada satu malaikat yang kepandaian, dan keindahannya melebihi malaikat-malaikat lainnya. Malaikat ini
bernama Lucifer. Walaupun sudah diciptakan lebih istimewa dari malaikat lain,suatu hari timbullah dalam
hati Lucifer kesombongan terhadap Allah, dia tidakl lagi menghormati Allah yang menciptakannya, malah
mau menyamai keberadaan Allah, Lucifer ingin dirinya juga disembah seperti Allah. Ada banyak malaikat
lain yang mengikuti jejak Lucifer ini. Tentu saja Allah tidak dapat membiarkan pemberontakan ini,
pemberontakan terhadap diriNya- karena itu Allah mengusir Lucifer dari hadapan hadiratNya bersama-sama
para pengikutnya. Nama Lucifer sejak ia terusir adalah Setan yang berarti musuh. Setelah Allah mengusir
Setan dan para pengikutnya, Allah menciptakan bagi mereka api neraka yang tidak pernah padam. Dan
suatu hari Allah akan melemparkan Setan dan para pengikutnya ke dalam api itu. Tapi sekarang, belum...,
saat ini Setan belum dilemparkan ke dalam api neraka. Dia ada di dalam dunia, mencari-cari kesempatan
untuk menipu, menyesatkan siapa saja yang dapat ditipunya, supaya orang-orang yang termakan
tipuannya akan menemani dirinya menerima kebinasaan.

Hari ini akan merupakan pelajaran ke empat dalam mempelajari Tulisan-tulisan Para Nabi. Dalam buku
pertama Taurat, yang dinamakan Kejadian dalam pasal pertama, pada ke dua ayat pertama...kata Kitab
Suci: “pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. Bumi belum berbentuk dan kosong, air dan
kegelapan menutupi segalanya.” Pada saat Allah menciptakan dunia, tidak satu pun yang hidup di dunia ini.
Segala sesuatu belum ada wujud dan hanya kegelapan. Meskipun begitu, sejak pertama, Allah telah
merencanakan untuk menciptakan manusia. Manusia yang mempunyai kemampuan dalam dirinya, untuk
mengasihi dan mentaati atau mempunyai hati yang taat kepada Allah, untuk selamanya. Tapi, sebelum
Allah menciptakan manusia, Allah menciptakan lebih dulu suatu dunia yang indah, yang akan menjadi
“rumah” bagi manusia ciptaanNya itu. Karena dalam rencana Allah mengenai manusia, Allah ingin manusia
hidup sejahtera dalam pengertian yang sebenarnya. Karena itu, hari ini kita akan mengikuti kisah tentang
bagaimana Allah menciptakan dunia sebagai persiapan ‘menyambut kedatangan’ manusia yang akan Dia
ciptakan.

Lalu apa kata kitab suci tentang penciptaan dunia itu sendiri? Di